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  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan apotek dalam mendukung ekonomi biru berkelanjutan di Sulawesi 
Tenggara. Menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 
Partial Least Squares (PLS), penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan limbah 
farmasi, penggunaan obat-obatan lokal, penerapan teknologi ramah lingkungan, 
dan kebijakan pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap ekonomi biru 
berkelanjutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan obat-obatan lokal 
dan pengelolaan limbah farmasi memberikan kontribusi terbesar terhadap 
perkembangan ekonomi biru. Kebijakan pemerintah yang mendukung juga 
memainkan peran penting, meskipun kontribusinya lebih kecil. Temuan ini 
memberikan wawasan penting bagi apotek dan pembuat kebijakan dalam 
merancang strategi untuk mendukung ekonomi biru di wilayah pesisir. 

Kata kunci: Apotek, Ekonomi Biru, Pengelolaan Limbah Farmasi, Teknologi Ramah 
Lingkungan  

 Abstract  
This study aims to analyze the factors influencing the development of pharmacies 
in supporting sustainable blue economy in Southeast Sulawesi. Using Structural 
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS), the study found 
that pharmaceutical waste management, the use of local medicines, the 
implementation of environmentally friendly technologies, and government policies 
significantly influence the sustainable blue economy. The analysis results show 
that the use of local medicines and pharmaceutical waste management contribute 
the most to the development of the blue economy. Government policies that 
support also play an important role, although their contribution is smaller. These 
findings provide valuable insights for pharmacies and policymakers in designing 
strategies to support the blue economy in coastal areas. 
 
Key words: Pharmacy, Blue Economy, Pharmaceutical Waste Management, 
Environmentally Friendly Technologies 

PENDAHULUAN 

 Sulawesi Tenggara merupakan salah satu 
provinsi di Indonesia yang kaya akan potensi 
sumber daya alam, terutama dalam sektor 
kelautan dan perikanan. Dengan garis pantai yang 
panjang dan kekayaan biodiversitas laut yang 
melimpah, provinsi ini memiliki peluang besar 

untuk mengembangkan ekonomi berbasis 
kelautan atau yang dikenal dengan ekonomi biru 
(Aminuddin & Agussalim, 2023). Ekonomi biru 
adalah konsep yang mengacu pada pemanfaatan 
sumber daya laut dan pesisir secara 
berkelanjutan, untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, serta menjaga kelestarian 
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lingkungan. Sejalan dengan itu, sektor kesehatan 
juga berperan penting dalam mendukung 
pembangunan ekonomi biru yang berkelanjutan 
(Setyawati et al., 2021). 

Sektor kesehatan di Sulawesi Tenggara, 
terutama yang terkait dengan penyediaan layanan 
obat, memiliki peran yang tidak kalah penting 
(Sumual et al., 2024). Apotek sebagai fasilitas 
kesehatan yang menyediakan obat-obatan, 
produk kesehatan, serta informasi terkait 
pengobatan, memiliki peran yang sangat 
signifikan dalam mendukung kesehatan 
Masyarakat (Idrus & Mustapa, 2020). Tidak hanya 
itu, apotek juga berpotensi menjadi agen 
perubahan dalam menerapkan prinsip-prinsip 
keberlanjutan yang menjadi dasar dari ekonomi 
biru. Sebagai lembaga yang dekat dengan 
masyarakat, apotek memiliki kesempatan untuk 
memperkenalkan konsep keberlanjutan kepada 
konsumen dan masyarakat sekitar, serta berperan 
dalam pengelolaan sumber daya alam secara 
bijaksana (Fauzan, 2024). 

Namun, perkembangan apotek di Sulawesi 
Tenggara dalam mendukung ekonomi biru masih 
menghadapi berbagai tantangan (Harun, 2024). 
Sebagian besar apotek di wilayah pesisir dan 
kepulauan Sulawesi Tenggara masih beroperasi 
dengan sistem yang konvensional, yang belum 
sepenuhnya mengintegrasikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dalam operasional mereka 
(Syabriyana et al., 2023). Misalnya, pengelolaan 
limbah farmasi yang kurang optimal, penggunaan 
kemasan obat yang tidak ramah lingkungan, serta 
minimnya pemanfaatan obat-obatan lokal yang 
dapat berkontribusi pada ekonomi biru. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun apotek memiliki 
potensi besar untuk mendukung ekonomi biru, 
masih banyak aspek yang perlu diperbaiki dan 
dikembangkan (Idrus & Kurniawan, 2020). 

Selain itu, kesadaran akan pentingnya 
ekonomi biru di kalangan tenaga apotek, 
masyarakat, dan pemerintah daerah juga masih 
terbatas (Siregar, 2022). Di banyak daerah pesisir 
dan kepulauan, pengelolaan sumber daya alam 
yang ramah lingkungan masih seringkali 
terabaikan, bahkan di tingkat individu, baik dalam 
pengelolaan limbah farmasi maupun dalam 
pemanfaatan obat-obatan alami (Sumual et al., 
2024). Oleh karena itu, sangat penting bagi 
apotek untuk meningkatkan peranannya dalam 

mendukung ekonomi biru dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan 
dalam pengelolaan mereka (Maulana, 2024). 

Pengelolaan limbah farmasi, misalnya, 
merupakan salah satu tantangan yang dihadapi 
oleh banyak apotek (Ahmad Fauzi, Azis Saifudin, 
2024). Limbah farmasi yang tidak dikelola dengan 
baik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah, 
serta membahayakan kehidupan laut (Erika Erika 
& Eva Gusmira, 2024). Hal ini tentu bertentangan 
dengan prinsip ekonomi biru yang menekankan 
pada pengelolaan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, apotek perlu 
memiliki sistem pengelolaan limbah farmasi yang 
efisien dan ramah lingkungan, yang dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem 
(Birugo et al., 2023). 

Di sisi lain, Sulawesi Tenggara juga kaya 
akan potensi obat-obatan herbal yang dapat 
dimanfaatkan oleh apotek. Tanaman obat lokal 
yang tumbuh di daerah pesisir dan kepulauan 
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan 
masyarakat. Menggunakan obat-obatan herbal 
lokal dapat mengurangi ketergantungan terhadap 
obat-obatan impor, serta memberikan nilai 
tambah bagi ekonomi lokal. Pemanfaatan obat-
obatan lokal ini juga sejalan dengan prinsip 
ekonomi biru, yang mendorong pemanfaatan 
sumber daya alam secara bijaksana dan 
berkelanjutan (Afriyanti et al., 2024). Oleh karena 
itu, penting bagi apotek untuk mulai menggali dan 
memanfaatkan potensi obat-obatan herbal lokal 
sebagai bagian dari upaya mendukung ekonomi 
biru di Sulawesi Tenggara . 

Penerapan teknologi juga merupakan faktor 
kunci dalam mendukung ekonomi biru yang 
berkelanjutan. Di banyak daerah pesisir, akses 
terhadap teknologi yang dapat mendukung 
pengelolaan apotek secara berkelanjutan masih 
terbatas (Hanita, 2023). Misalnya, teknologi 
dalam hal pengelolaan limbah farmasi, pelatihan 
terkait pengelolaan apotek yang ramah 
lingkungan, serta penggunaan sistem informasi 
yang efisien dalam pengelolaan stok obat. 
Teknologi yang tepat dapat membantu apotek 
dalam mengurangi pemborosan sumber daya, 
meningkatkan efisiensi operasional, serta 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
(Ambarwati et al., 2025). 
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Dari segi kebijakan, pemerintah daerah juga 
berperan penting dalam mendukung 
pengembangan apotek yang berbasis ekonomi 
biru. Kebijakan pemerintah yang mendukung 
keberlanjutan, baik dalam hal pengelolaan limbah 
farmasi, penggunaan obat-obatan lokal, maupun 
penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, 
dapat membantu apotek untuk lebih berfokus 
pada pengembangan ekonomi biru (Prayitno, 
2021). Namun, hingga saat ini, kebijakan yang 
mendukung ekonomi biru di sektor kesehatan 
masih terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya 
sinergi antara pemerintah, apotek (Idrus & 
Mustapa, 2020), dan masyarakat untuk 
mengembangkan kebijakan yang mendukung 
penerapan prinsip ekonomi biru di sektor farmasi. 

Sebagai bagian dari ekonomi biru, apotek di 
Sulawesi Tenggara juga berperan sebagai pusat 
informasi kesehatan yang dapat memberikan 
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 
pengelolaan sumber daya alam secara 
berkelanjutan (Idrus & Mustapa, 2020). 
Masyarakat pesisir dan kepulauan seringkali 
memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 
sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka, termasuk dalam hal kesehatan. 
Dengan memberikan informasi yang tepat 
mengenai cara menjaga kesehatan yang 
berkelanjutan serta pemanfaatan obat-obatan 
yang ramah lingkungan, apotek dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesadaran 
masyarakat mengenai ekonomi biru (Rifai & 
Haeril, 2024). 

Melihat pentingnya peran apotek dalam 
mendukung ekonomi biru berkelanjutan, 
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 
dalam mengenai perkembangan apotek di 
Sulawesi Tenggara dalam konteks ekonomi biru. 
Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai 
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh apotek, 
tantangan yang dihadapi, serta strategi yang 
dapat diterapkan untuk memperkuat peran apotek 
dalam pengembangan ekonomi biru. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan 
sektor farmasi di Sulawesi Tenggara, serta 
membantu pemerintah dan masyarakat untuk 
mengoptimalkan potensi ekonomi biru di daerah 
pesisir dan kepulauan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 
berfokus pada pemahaman perkembangan apotek 
di Sulawesi Tenggara dalam mendukung ekonomi 
biru berkelanjutan. Beberapa masalah utama 
yang akan diidentifikasi meliputi bagaimana 
apotek dapat mengintegrasikan prinsip ekonomi 
biru dalam operasional mereka, peluang apa saja 
yang dapat dimanfaatkan oleh apotek untuk 
mendukung ekonomi biru, serta tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan prinsip tersebut, 
termasuk pengelolaan limbah farmasi dan 
pemanfaatan obat-obatan lokal. Selain itu, 
penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran 
kebijakan pemerintah dalam mendukung 
pengembangan apotek berbasis ekonomi biru, 
serta strategi yang dapat diterapkan oleh apotek 
untuk meningkatkan kontribusinya terhadap 
ekonomi biru berkelanjutan. 

 
METODE DAN BAHAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggali 
perkembangan apotek di Sulawesi Tenggara 
dalam mendukung ekonomi biru berkelanjutan. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
menggambarkan peluang, tantangan, serta peran 
apotek dalam mendukung penerapan prinsip 
ekonomi biru. Lokasi penelitian dilakukan di 
beberapa kota utama di Sulawesi Tenggara, 
termasuk Kendari dan beberapa wilayah pesisir 
lainnya yang memiliki potensi terkait sektor 
kesehatan dan ekonomi biru. Penelitian ini akan 
berlangsung selama enam bulan, mulai dari bulan 
Desember 2024 hingga Maret 2025, dengan tahap 
pengumpulan data dan analisis yang mendalam. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi kuesioner terstruktur yang 
disebarkan kepada pemilik dan pengelola apotek, 
serta wawancara mendalam dengan pihak terkait 
seperti tenaga apotek, konsumen, dan 
pemerintah daerah. Selain itu, dokumen kebijakan 
dan data terkait industri farmasi serta ekonomi 
biru juga akan digunakan untuk mendukung 
analisis. Sampel penelitian terdiri dari apotek-
apotek yang ada di Sulawesi Tenggara, dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Penentuan sampel didasarkan pada kriteria 
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apotek yang berlokasi di wilayah pesisir, serta 
yang telah beroperasi minimal satu tahun. 

Variabel penelitian yang dianalisis mencakup 
pengelolaan limbah farmasi, penggunaan obat-
obatan lokal, penerapan teknologi ramah 
lingkungan, dan peran kebijakan pemerintah 
(Nuwa et al., 2023). Selain itu, akan dianalisis pula 
persepsi masyarakat terhadap apotek yang 
mendukung ekonomi biru. Data yang terkumpul 
akan dianalisis menggunakan metode analisis 
statistik deskriptif dan inferensial. Untuk analisis 
data, penelitian ini akan menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 
Squares (PLS), yang merupakan salah satu teknik 
analisis yang sering digunakan dalam jurnal 
internasional (Sahban, 2024). SEM-PLS dipilih 
karena kemampuannya untuk menganalisis 
hubungan antar variabel yang kompleks dan tidak 
memerlukan asumsi distribusi normal pada data. 
Analisis ini memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi hubungan langsung maupun tidak 
langsung antar variabel yang berhubungan 
dengan perkembangan apotek dalam mendukung 
ekonomi biru berkelanjutan di Sulawesi Tenggara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analsis Deskriptif 

Tabel 1 Tabel Hasil Deskriptif Variabel 
Penelitian 

Variabel N Mean 
Std. 
Dev. 

Min Max 

Pengelolaan Limbah 
Farmasi (X1) 

50 3.56 0.81 2 5 

Penggunaan Obat-
obatan Lokal (X2) 

50 4.15 0.74 3 5 

Penerapan Teknologi 
Ramah Lingkungan 
(X3) 

50 3.88 0.83 2 5 

Peran Kebijakan 
Pemerintah (X4) 

50 3.47 0.76 2 4 

Ekonomi Biru 
Berkelanjutan (Y1) 

50 4.02 0.67 3 5 

 

 
Gambar 1. Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 
Hasil analisis yang menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 
Squares (PLS) memberikan wawasan mendalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan apotek dalam mendukung 
ekonomi biru berkelanjutan di Sulawesi Tenggara. 
Berdasarkan model yang dibangun, ditemukan 
bahwa beberapa faktor utama seperti Pengelolaan 
Limbah Farmasi, Penggunaan Obat-obatan Lokal, 
Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan, dan 
Peran Kebijakan Pemerintah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pencapaian tujuan ekonomi 
biru. 
Tabel 2. Tabel Uji Hipotesis (Path Analysis) 

Hipotesis 
Path 

Coeffi 
cient 

t-
value 

p-
value 

Keputusan 

H1: Pengelolaan 
Limbah Farmasi 
→ Ekonomi Biru 

0.34 4.85 0.000 Diterima 

H2: Penggunaan 
Obat-obatan 
Lokal → 
Ekonomi Biru 

0.42 5.08 0.000 Diterima 

H3: Penerapan 
Teknologi 
Ramah 
Lingkungan → 
Ekonomi Biru 

0.29 3.95 0.001 Diterima 

H4: Peran 
Kebijakan 
Pemerintah → 
Ekonomi Biru 

0.18 2.96 0.004 Diterima 
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Tabel 3. Tabel R-Square untuk Variabel 
Dependen 

Variabel Dependen 
R-

Square 
Interpretasi 

Ekonomi Biru 

Berkelanjutan (Y1) 

0.72 Model dapat 

menjelaskan 72% 

variasi 

 

 
Gambar 2. Path Analysis Hubungan Antar 

Variabel 
Diagram batang di atas menunjukkan 

pengaruh relatif dari setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
analisis, Penggunaan Obat-obatan Lokal (X2) 
memberikan pengaruh terbesar terhadap 
perkembangan ekonomi biru, diikuti oleh 
Pengelolaan Limbah Farmasi (X1), Penerapan 
Teknologi Ramah Lingkungan (X3), dan Peran 
Kebijakan Pemerintah (X4). 

Pertama, Pengelolaan Limbah Farmasi (X1) 
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Ekonomi Biru Berkelanjutan (Y1) dengan 
koefisien jalur sebesar 0.34 dan t-value yang 
tinggi (4.85). Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan limbah farmasi yang baik dan efisien 
sangat penting untuk mendukung ekonomi biru 
yang berkelanjutan. Limbah farmasi, yang sering 
kali mengandung bahan kimia berbahaya, dapat 
mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan 
benar. Oleh karena itu, peran apotek dalam 
mengelola limbah farmasi sangat vital dalam 
menjaga kelestarian lingkungan, yang merupakan 
salah satu aspek penting dalam ekonomi biru 
berkelanjutan. Keberhasilan pengelolaan limbah 
farmasi dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap ekosistem pesisir dan meningkatkan 
kualitas sumber daya alam di wilayah tersebut. 

Selanjutnya, Penggunaan Obat-obatan 
Lokal (X2) juga menunjukkan pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap ekonomi biru 
berkelanjutan, dengan koefisien jalur sebesar 
0.42 dan t-value sebesar 5.08. Penggunaan obat-
obatan lokal yang berasal dari bahan-bahan alami 
yang tersedia di lingkungan sekitar Sulawesi 
Tenggara dapat mendukung prinsip ekonomi biru, 
yang menekankan pada pemanfaatan sumber 
daya alam secara berkelanjutan dan ramah 
lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya untuk 
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan 
impor yang dapat memberikan dampak negatif 
terhadap perekonomian lokal dan keberlanjutan 
lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan produksi 
dan distribusi obat-obatan lokal harus didorong, 
seiring dengan pelatihan kepada apotek untuk 
mengenali manfaat dan potensi bahan obat lokal 
yang dapat digunakan sebagai alternatif. 

Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan 
(X3) juga memainkan peran yang penting dalam 
mendukung ekonomi biru. Hasil analisis 
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.29 dengan 
t-value 3.95, yang mengindikasikan bahwa 
penerapan teknologi yang lebih bersih dan ramah 
lingkungan dalam proses operasional apotek 
dapat berkontribusi positif terhadap ekonomi biru 
berkelanjutan. Teknologi ramah lingkungan, 
seperti penggunaan energi terbarukan, sistem 
pengelolaan limbah yang efisien, dan 
pengurangan penggunaan bahan kimia 
berbahaya, dapat membantu apotek mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, 
penerapan teknologi ramah lingkungan dapat 
meningkatkan citra apotek sebagai institusi yang 
berkomitmen pada keberlanjutan, yang pada 
gilirannya dapat menarik pelanggan yang semakin 
sadar akan pentingnya menjaga kelestarian alam. 
Peran Kebijakan Pemerintah (X4) meskipun 

memberikan pengaruh yang lebih kecil (koefisien 

jalur 0.18), tetap memiliki kontribusi penting 

dalam mendukung pengembangan apotek yang 

berfokus pada ekonomi biru. Pemerintah memiliki 

kekuatan untuk merumuskan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, baik dalam aspek regulasi 

mengenai penggunaan bahan baku obat, 
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pengelolaan limbah farmasi, hingga insentif bagi 

apotek yang menerapkan teknologi ramah 

lingkungan. Dalam konteks ini, kebijakan yang 

lebih mendukung apotek dalam mendukung 

ekonomi biru dapat mempercepat tercapainya 

tujuan keberlanjutan. Kebijakan yang kuat, 

seperti pemberian insentif pajak untuk apotek 

yang menggunakan teknologi hijau atau yang 

mengelola limbah dengan efisien, akan 

mendorong lebih banyak apotek untuk terlibat 

dalam upaya ini. 

Analisis Model Fit (Goodness of Fit) 

Tabel 4. Tabel Model Fit (Goodness of Fit) 

Variabel Dependen 
R-

Square 
Interpretasi 

Ekonomi Biru 

Berkelanjutan (Y1) 
0.72 

Model dapat 

menjelaskan 72% 

variasi 

Tabel 4. Diatas merangkum hasil pengujian 

kecocokan model, menunjukkan indeks-indeks fit 

yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 

model yang dihasilkan cocok dengan data yang 

ada. 

Hasil Pengujian Signifikansi (T-Values dan 
P-Values) 

Tabel 5. Hasil Pengujian Signifikansi (T-
Values dan P-Values) 

Hipotesis 
t-

value 
p-

value 
Hasil Uji 

Pengelolaan Limbah 
Farmasi → Ekonomi Biru 

4.85 0.000 Signifikan 

Penggunaan Obat-obatan 
Lokal → Ekonomi Biru 

5.08 0.000 Signifikan 

Penerapan Teknologi 
Ramah Lingkungan → 
Ekonomi Biru 

3.95 0.001 Signifikan 

Peran Kebijakan 
Pemerintah → Ekonomi Biru 

2.96 0.004 Signifikan 

Dari segi model yang digunakan, nilai R-square 
sebesar 0.72 menunjukkan bahwa model ini dapat 
menjelaskan 72% variasi dalam perkembangan 
ekonomi biru berkelanjutan di Sulawesi Tenggara. 
Angka ini menunjukkan kecocokan model yang 
baik dan menegaskan pentingnya hubungan 
antara faktor-faktor yang teridentifikasi dalam 
penelitian ini. Walaupun ada variabel lain yang 
dapat mempengaruhi ekonomi biru, hasil ini 
memberikan gambaran jelas mengenai prioritas 

yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
apotek di Sulawesi Tenggara. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan limbah farmasi, penggunaan 
obat-obatan lokal, penerapan teknologi ramah 
lingkungan, dan peran kebijakan pemerintah 
merupakan faktor-faktor penting yang 
mendukung pengembangan ekonomi biru 
berkelanjutan di Sulawesi Tenggara. Pengelolaan 
limbah yang baik dan penggunaan obat-obatan 
lokal yang berkelanjutan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ekonomi biru. Selain itu, 
teknologi ramah lingkungan dan kebijakan 
pemerintah yang mendukung sangat diperlukan 
untuk mempercepat pencapaian tujuan ekonomi 
biru. Oleh karena itu, kolaborasi antara apotek, 
pemerintah, dan masyarakat lokal perlu 
ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan 
ekonomi biru di wilayah pesisir Sulawesi Tenggara 
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